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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor yang mempengaruhi penggunaan jamu dan 

mengetahui pemahaman tentang teori Health Belief Model. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif 

dengan desain eksploratif. Hasil penelitian ininadalah terdapat faktor penggunaan jamu dengan teori 

Health Belief Model sebagai penunjang keehatan dengan kepercayaan masyarakat bahwa dengan 

mengkonsumsi jamu masyarakat mendapatkan manfaat yang baik untuk kesehatan tunuh baik sebagai 

pengobatan penyakit atau pencegahan penyakit. Simpulan dari penelitoan ini adalah faktor yang 

mempengaruhi penggunaan jamu adalah faktor budaya, faktor kesehatan, dan faktor pengetahuan. Faktor 

yang mempengaruhi Health Belief Model  adalah  perceived susceptibility, perceived  benefits, perceived 

barriers, self efficacy dan cues to action. 

Kata kunci: Obat tradisional, Penggunaan Jamu ,Health Belief Model 
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PENDAHULUAN 

Peran aktif masyarakat sangat dibutuhkan untuk memberdayakan dan mendorong masyarakat 

dalam upaya pengembangan kesehatan tradisional dengan memanfaatkan tanaman obat 

tradisional berupa jamu. Berbagai penelitian menunjukkan aktivitas penghambatan replikasi dan 

peningkatan imunitas oleh senyawa bioaktif dari tanaman herbal (Sudirman dkk, 2021). 

Obat Tradisional merupakan bahan atau ramuan bahan diantaranya bahan tumbuhan, 

bahan hewan, bahan mineral, sediaan sarian (galenik) atau campuran dari bahan tersebut yang 

secara turun temurun telah digunakan untuk pengobatan, dan dapat digunakan sesuai norma 

yang berlaku (BPOM, 2020). 

Pengobatan tradisional menjadi salah satu alternative yang digunakan masyarakat untuk 

mengurangi penularan serta menjaga imunitas tubuh. Minat masyarakat akan obat tradisional 

seperti jamu masih ada meskipun berbagai jenis suplemen dan vitamin banyak beredar. Jamu 

menjadi salah satu pilihan masyarakat modern untuk menjaga stamina tubuh. Jumlah konsumsi 

jamu diperkirakan akan terus meningkat, mengingat masyarakat mulai beralih menggunakan 

produk alami (Juniman, 2018). 

Jamu merupakan obat tradisional Indonesia yang dipakai sejak dahulu dan sudah terbukti 

baik bagi kesehatan, karena tidak mengandung bahan kimia. Indonesia memiliki 

keanekaragaman etnobotani (tanaman obat) yang tersebar luas di setiap daerah. Jamu dapat 

berfungsi untuk menjaga imunitas tubuh agar terhindar dari penyakit maupun virus yang sedang 

merebak (Halim, 2020). 

Health belief model merupakan pendekatan psikologis social yang menekankan pada 

persepsi individu sebagai penentu keberhasilan pelaksanaan perilaku kesehatan (Suryani & 

Purwodiharjo, 2020). 

Salah satu hasil penelitian menunjukkan bahwa masyarakat Indonesia memiliki tingkat 

kepatuhan yang rendah dalam penerapan protocol kesehatan ditinjau dari aspek-aspek yang 

menyusun health health belief model (Christian, 2021). 

Konsep teori health belief model dirancang sebagai salah satu model pertama sebagai 

upaya mendorong masyarakat ke arah tindakan kesehatan yang positif. Penekanan teori health 

belief model berfokus pada persepsi kerentanan setiap individu terhadap penyakit yang 

mengancam kesehatan, dengan tujuan setiap individu dapat melakukan tindakan pencegahan 

terhadap ancaman serta dapat mengatasi serangan penyakit (Lutpiah & Hatta, 2020). 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Milangasri Kota Magetan dengan menggunakan subjek 

penelitian adalah masyarakat Desa Milangasri. 

Prosedur penelitian ini adalah dengan melakukan observasi di Desa Milangasri untuk 

menentukan jumlah informan yang digunakan, melakukan wawancara dengan informan yang 

sudah terpilih, mendokumen kegiatan yang dilakukan dengan informan, dan pengolahan data. 

Instrument pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan melakukan wawancara 

secara mendalam kepada informan untuk mendapatkan data dari informan.  

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 1) melakukan pengumpulan 

data dengan cara melakukan observasi dan wawancara kepada informan, 2) melakukan reduksi 

data untuk memilih dan mendapatkan data yang relevan, 3) penyajian data dengan 

menggunakan narasi, 4) penarikan kesimpulan untuk mendapatkan kesimpulan akhir.  

HASIL PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 14 Juli – 15 Juli 2023 yang bertempat di rumah 

informan di Desa Milangasri Kota Magetan. Catatan yang diperlukan dalam penelitian adalah 

nama, umur, jenis kelamin, pendidikan terakhir, dan pekerjaan informan. 
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Dari hasil penelitian yang dilakukan faktor yang mempengaruhi penggunaan jamu 

berdasarkan teori health belief model pada masyarakat Desa Milangasri adalah masyarakat 

mengkonsumsi jamu racikan sendiri disebabkan oleh adanya manfaat yang didapatkan untuk 

tubuh. Manfaat yang didapatkan adalah dapat menyembuhkan penyakit, membuat badan lebih 

segar, dan sebagai upaya pencegahan penyakit. 

Pada bagian hasil penelitian dipaparkan mengenai data yang telah dikumpulkan dengan 

instrumen penelitian. Format tulisan yaitu TNR 11pt, spasi satu, tidak ada spasi antar paragraf. 

PEMBAHASAN 

Faktor yang mempengaruhi penggunaan jamu racikan sendiri pada informan adalah 1) faktor 

budaya. Faktor budaya yang menyebabkan informan mengkonsumsi jamu racikan sendiri 

karena informan sudah mengkonsumsi jamu racikan sendiri sejak dini. Selain mengkonsumsi 

sejak dini, informan membuat jamu racikan sendiri menggunakan resep turun temurun yang 

diberikan oleh orang tua informan pada saat membuat atau mengkonsumsi jamu. 2) faktor 

kesehatan. Faktor kesehatan yang menyebabkan informan mengkonsumsi jamu racikan sendiri 

karena dengan mengkonsumsi jamu racikan sendiri memberikan efek yang baik untuk tubuh 

daripada mengkonsumsi obat modern. 3) faktor pengetahuan. Faktor pengetahuan yang 

menyebabkan informan mengkonsumsi jamu racikan sendiri karena informan mengetahui 

bahan-bahan dan alat-alat yang digunakan dalam membuat jamu, ketika orang tua informan 

membuat jamu pada saat itu informan mulai mempelajari dan mengetahui cara pengumpulan 

alat dan bahan serta cara pembuatan jamu racikan sendiri. 

 Faktor yang mempengaruhi health belief model pada informan adalah 1) perceived 

susceptibility, diungkapkan oleh informan bahwa informan percaya dengan mengkonsumsi jamu 

racikan sendiri dapat memberikan efek baik untuk kesehatan tubuh dikarenakan jamu yang 

dikonsumsi berasal dari tanaman herbal. 2) perceived benefits, diungkapkan oleh informan 

bahwa informan percaya dengan mengkonsumsi jamu racikan sendiri dapat memberikan banyak 

manfaat pada tubuh terutama untuk kesehatan tubuh, yaitu dapat digunakan sebagai pencegahan 

penyakit dan pengobatan penyakit. 3) perceived barriers, diungkapkan oleh informan bahwa 

informan percaya dalam pembuatan jamu ada rintangan yang akan dilalui dan informan percaya 

bahwa informan dapat mengatasi rintangan tersebut dengan mencari bahan atau alat ke tetangga 

atau ke pasar. 4) self efficacy, diungkapkan oleh informan bahwa informan yakin dan percaya 

akan kemampuan diri yang dimiliki untuk membuat jamu racikan sendiri karena resep yang 

digunakan adalah resep turun temurun dari oran tua informan sehingga membuat informan 

yakin dalam membuat dan mengkonsumsi jamu racikan sendiri. 5) cues to action, diungkapkan 

oleh informan bahwa informan dalam mengkonsumsi dan membuat jamu racikan sendiri ini 

dipengaruhi oleh orang tuanya karena sejak dini informan ketika sedang sakit atau sehat selalu 

diberikan jamu racikan sendiri oleh orang tua informan, hal itu membuat informan belajar untuk 

membuat dan mengkonsumsi jamu racikan sendiri. 

 Tumbuhan yang sering digunakan oleh informan adalah air kelapa muda, jahe, sereh, 

daun kenanga, daun sirsak, daun salam, daun sambung nyawa, dan daun sirih cina. Karena 

dipercaya oleh informan bahan tersebut memiliki senyawa yang baik untuk tubuh.  

SIMPULAN 

Faktor penggunaan jamu pada masyarakat Desa Milangasri yaitu bahwa masyarakat percaya 

dengan mengkonsumsi jamu racikan sendiri memiliki banyak manfaat terutama untuk kesehatan 

tubuh. Karena jamu yang dibuat berasal dari bahan alami tanpa tambahan bahan kimia dan 

bahan pengawet. 

Penggunaan jamu pada masyarakat Desa Milangasri dibuat dengan metode direbus. 

Pembuatan jamu tersebut menggunakan tumbuhan alami yang dipercaya masyarakat memiliki 

manfaat dalam pengobatan tradisional. Penggunaan dan pembuatan jamu pada masyarakat Desa 
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Milangasri harus dijaga dan dilestarikan karena dengan mengkonsumsi jamu racikan sendiri 

memiliki banyak manfaat untuk tubuh kita. 

Masyarakat Desa Milangasri hendaknya terus menerapkan dan berpedoman pada teori 

health belief model agar masyarakat percaya bahwa jamu yang dikonsumsi dapat memberikan 

manfaat yaitu untuk mencegah penyakit, membuat badan lebih kuat, membuat badan lebih 

sehat, dan dapat memberikan manfaat menghilangkan suatu penyakit. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan referensi bagi mahasiswa 

tentang masalah yang berhubungan dengan faktor penggunaan jamu dengan teori health belief 

model pada masyarakat Desa Milangasri. 

Untuk peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian dengan waktu yang lebih panjang 

dan mengembangkan penelitian lain mengenai faktor penggunaan jamu berdasarkan teori health 

belief model pada masyarakat Desa Milangasri. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi instansi desa di Desa 

Milangasri, agar instansi setempat membuat program sosialiasi atau pembinaan untuk 

masyarakat yang berguna sebagai pengetahuan bagi masyarakat Desa Milangasri. 
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